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 The construction services industry in Indonesia faces the challenges 

of high project risk, delays, and cost overruns that require integrated 

Enterprise Risk Management (ERM). This research aims to analyze 

the effect of the implementation of ERM on the performance of 

construction services companies at PT Nindya Karya, by examining 

the level of implementation of ERM, evaluating the company's 

performance, and measuring the contribution of each dimension of 

ERM to performance achievement. The study used a quantitative 

approach with a case study method, involving 132 respondents from 

197 employee populations, and analyzed using Multivariate Multiple 

Regression (MMR). The results of the analysis showed a significant 

influence of ERM on all performance dimensions simultaneously (F-

count 6.222–7.284; Sig. 0.000), with construction quality being the 

most affected dimension (R² = 0.324). Partially, governance and 

organizational culture (X₁) and strategy and goal setting (X₂) had a 

significant effect on all four performance indicators (p < 0.05), while 

the other three dimensions showed a non-significant influence. ERM 

that is integrated with corporate governance and strategy is able to 

improve the performance of construction services companies as a 

whole. This research makes a theoretical contribution to the 

development of risk management science and practice as a reference 

for construction companies, regulators, and industry associations in 

formulating effective and sustainable ERM policies. 
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 Abstrak 

Industri jasa konstruksi di Indonesia menghadapi tantangan tingginya 

risiko proyek, keterlambatan, dan pembengkakan biaya yang 

memerlukan Enterprise Risk Management (ERM) terintegrasi). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan ERM 

terhadap kinerja perusahaan jasa konstruksi pada PT Nindya Karya, 

dengan mengkaji tingkat penerapan ERM, mengevaluasi kinerja 

perusahaan, serta mengukur kontribusi masing-masing dimensi ERM 

terhadap pencapaian kinerja. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode studi kasus, melibatkan 132 responden 

dari 197 populasi pegawai, serta dianalisis menggunakan 

Multivariate Multiple Regression (MMR).. Hasil analisis 

menunjukkan pengaruh signifikan ERM terhadap seluruh dimensi 

kinerja secara simultan (F-hitung 6,222–7,284; Sig. 0,000), dengan 

kualitas konstruksi sebagai dimensi yang paling dipengaruhi (R² = 

0,324). Secara parsial, tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta 

strategi dan penetapan tujuan (X₂) berpengaruh signifikan terhadap 

keempat indikator kinerja (p < 0,05), sedangkan tiga dimensi lainnya 

menunjukkan pengaruh tidak signifikan. ERM yang terintegrasi 

dengan tata kelola dan strategi perusahaan mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan jasa konstruksi secara menyeluruh. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu manajemen 

risiko dan praktis sebagai acuan bagi perusahaan konstruksi, 

regulator, dan asosiasi industri dalam merumuskan kebijakan ERM 

yang efektif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi kondisi ketidakpastian bisnis, perusahaan dituntut untuk mampu 

mengelola berbagai risiko secara cermat agar tetap bertahan dan bersaing. Hal ini menjadi 

sangat krusial dalam industri jasa konstruksi, yang dikenal memiliki tingkat risiko proyek yang 

tinggi, fluktuasi pasar, serta perubahan kebijakan yang cepat. Oleh karena itu, dibutuhkan 

sistem manajemen risiko yang tidak hanya parsial, tetapi juga terintegrasi dan menyeluruh. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk menghadapi tantangan tersebut adalah 

Enterprise Risk Management (ERM), sebagaimana dijelaskan oleh Fadhilah dan 

Sukmaningrum (2021).  

Industri konstruksi di Indonesia masih menghadapi tantangan serius terkait 

keterlambatan proyek. Studi pada proyek konstruksi di Unit Induk Pembangunan Jawa Bagian 

Timur dan Bali (UIP JBTB) menunjukkan bahwa dari tahun 2010 hingga 2023, sebanyak 

87,63% proyek mengalami keterlambatan penyelesaian (Prawidhana dan Dinariyana, 2024). 

Faktor-faktor utama penyebab keterlambatan tersebut meliputi keterlambatan pembebasan 

lahan, konflik sosial masyarakat, kekurangan tenaga kerja, keterlambatan pengajuan gambar 

kerja, dan kesulitan arus kas. Keterlambatan ini tidak hanya berdampak pada jadwal proyek, 

tetapi juga berpotensi menyebabkan pembengkakan biaya dan penurunan kualitas hasil 

konstruksi.  

Masalah pembengkakan biaya atau cost overrun dalam proyek konstruksi sering kali 

menjadi tantangan besar selain dari isu keterlambatan. Menurut temuan penelitian Suryawinata 

(2024), terdapat tujuh penyebab utama yang memicu terjadinya cost overrun pada proyek 

pembangunan gedung, antara lain kekurangan dalam desain, bencana alam atau kejadian tak 

terduga (force majeure), perubahan harga pasar, kesalahan dalam memperkirakan biaya, 

adanya pekerjaan tambahan maupun pekerjaan yang harus diulang, serta tekanan inflasi. 

Ketujuh faktor ini menegaskan bahwa tanpa adanya sistem manajemen risiko yang matang, 

proyek konstruksi sangat rentan mengalami lonjakan biaya yang tidak terduga. Hal tersebut 

pada gilirannya bisa menggerus keuntungan dan merusak citra profesional perusahaan di mata 

klien maupun pemangku kepentingan lainnya. 

ERM pada dasarnya adalah sebuah pendekatan terpadu yang membantu organisasi 

mengenali, mengevaluasi, dan mengelola berbagai jenis risiko yang bisa muncul di setiap lini 

operasionalnya (Damayanti & Venusita, 2022). Pendekatan ini tidak hanya terbatas pada aspek 

keuangan, melainkan juga mencakup risiko-risiko lain seperti operasional, strategi bisnis, 

hingga kepatuhan terhadap regulasi (Adissa & Septiani, 2022). Ketika ERM dijalankan dengan 

baik, perusahaan memiliki peluang lebih besar untuk mengantisipasi gangguan yang bisa 

menghambat pencapaian target, sekaligus mendorong peningkatan efisiensi secara menyeluruh 

dan berkesinambungan. 

Dalam pandangan Ma’rifah et al. (2023), penerapan ERM dalam industri konstruksi 

mencakup serangkaian proses menyeluruh yang meliputi identifikasi, penilaian, hingga 

pengelolaan risiko di seluruh lini organisasi. ERM tidak hanya membatasi perhatian pada aspek 

keuangan, melainkan juga merangkul risiko operasional, strategi bisnis, aspek hukum, hingga 

kepatuhan regulasi. Penelitian ini menempatkan ERM sebagai suatu kerangka kerja yang 

sistematis dan terstruktur dengan mengacu pada pendekatan COSO, yang terdiri dari lima 

elemen penting: tata kelola dan budaya, penetapan strategi dan tujuan, kinerja, evaluasi dan 

perbaikan, serta sistem informasi dan pelaporan. Dengan menerapkan ERM secara optimal, 
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perusahaan konstruksi diharapkan mampu memitigasi berbagai risiko proyek yang kompleks, 

menjaga kualitas dan efisiensi pelaksanaan pekerjaan, serta mendorong peningkatan kinerja 

secara menyeluruh. 

PT Nindya Karya, sebagai BUMN yang aktif di sektor jasa konstruksi dan menangani 

proyek-proyek strategis nasional, dihadapkan pada beragam tantangan risiko dalam 

pelaksanaannya. Untuk menjawab tuntutan efisiensi, transparansi, dan mutu layanan, 

perusahaan ini memposisikan ERM sebagai instrumen strategis dalam mendukung pencapaian 

target bisnisnya. Tidak hanya sebagai alat pengendalian risiko, penerapan ERM diharapkan 

juga mampu berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja perusahaan, baik dari sisi 

operasional maupun keuangan. 

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada dua variabel utama yang saling 

berhubungan, yaitu ERM sebagai variabel bebas dan kinerja perusahaan jasa konstruksi 

sebagai variabel terikat. ERM dipahami sebagai pendekatan sistematis dalam mengelola risiko 

secara menyeluruh di seluruh lini organisasi dari tahap identifikasi hingga pengendalian risiko 

dengan tujuan menciptakan ketahanan dan stabilitas operasional. Pada sisi lain, kinerja 

perusahaan jasa konstruksi dalam penelitian ini dinilai berdasarkan indikator seperti efisiensi 

penggunaan biaya, ketepatan waktu penyelesaian proyek, mutu hasil pekerjaan, serta tingkat 

kepuasan dari para klien. Fokus utama dari analisis ini adalah menilai seberapa besar kontribusi 

nyata penerapan ERM terhadap pencapaian kinerja yang optimal di sektor konstruksi, yang 

dikenal dengan tingkat risiko yang tinggi dan kompleksitas pekerjaan yang dinamis. 

Menurut Indarti dan Arisyahidin (2024), kinerja perusahaan di sektor konstruksi dapat 

dievaluasi melalui indikator-indikator seperti pengendalian biaya, ketepatan waktu 

pelaksanaan proyek, kualitas konstruksi yang dihasilkan, serta persepsi kepuasan dari pihak 

klien. Dalam konteks tersebut, hubungan antara efektivitas implementasi ERM dan 

peningkatan performa perusahaan menjadi isu penting yang layak diteliti lebih lanjut. 

Pertanyaan utamanya adalah: apakah perusahaan yang menjalankan ERM secara konsisten dan 

terintegrasi di seluruh lini bisnis akan menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan 

perusahaan yang belum menerapkan ERM secara optimal atau hanya bersifat formalitas? 

Enterprise Risk Management (ERM) adalah sebuah pendekatan yang dirancang secara 

menyeluruh dan terpadu untuk membantu organisasi mengenali, menilai, mengelola, serta 

memantau berbagai risiko yang bisa menghambat pencapaian tujuan mereka. Menurut 

kerangka kerja COSO (2017), ERM terdiri dari delapan elemen penting. Pertama, lingkungan 

internal mencerminkan budaya organisasi, nilai-nilai integritas, struktur, serta sistem 

penghargaan yang membentuk cara perusahaan menghadapi risiko. Kedua, penetapan tujuan 

mengarah pada proses merumuskan sasaran strategis dan operasional yang sejalan dengan visi 

perusahaan dan memperhitungkan tingkat risiko yang dapat ditoleransi. Ketiga, identifikasi 

risiko melibatkan usaha untuk mendeteksi berbagai kejadian atau kondisi, baik dari dalam 

maupun luar organisasi, yang berpotensi menghambat tercapainya tujuan. Keempat, penilaian 

risiko dilakukan dengan mengevaluasi seberapa besar kemungkinan terjadinya dan 

dampaknya, agar perusahaan dapat menentukan prioritas penanganan. Kelima, tanggapan 

terhadap risiko mencakup keputusan organisasi apakah akan menghindari, mengurangi, 

mengalihkan, atau menerima risiko yang dihadapi. Keenam, aktivitas pengendalian berupa 

kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memastikan setiap respons terhadap risiko 

berjalan sesuai rencana. Ketujuh, informasi dan komunikasi menitikberatkan pada tersedianya 
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sistem penyampaian informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu agar semua pihak dapat 

mengambil keputusan secara bijak dan berbasis risiko. Terakhir, pemantauan dilakukan secara 

berkala untuk menilai apakah seluruh proses manajemen risiko masih efektif dan tetap sesuai 

dengan perkembangan situasi dan kebutuhan organisasi. 

Dalam proyek konstruksi, kinerja proyek umumnya dinilai melalui empat indikator 

utama yang mencerminkan praktik terbaik dalam manajemen proyek. Pertama, efisiensi biaya 

dapat dilihat dari Cost Performance Index (CPI), yaitu perbandingan antara nilai pekerjaan 

yang telah diselesaikan dengan total biaya yang telah dikeluarkan. Jika CPI bernilai satu atau 

lebih, hal ini menunjukkan bahwa proyek berjalan hemat dan sesuai anggaran (PMBOK, 2008). 

Kedua, ketepatan waktu diukur dengan Schedule Performance Index (SPI), yaitu rasio antara 

pekerjaan yang sudah selesai dengan yang direncanakan. Nilai SPI minimal satu menunjukkan 

proyek tidak mengalami keterlambatan (Winch, 2012). Ketiga, aspek kualitas dilihat dari 

seberapa besar penyimpangan pekerjaan terhadap standar teknis seperti SNI—di mana deviasi 

maksimal 5% masih dianggap wajar—dan seberapa sering terjadi pekerjaan ulang, karena ini 

mencerminkan mutu hasil konstruksi (Gadjian, 2024). Terakhir, kepuasan klien menjadi tolok 

ukur penting lainnya dan biasanya diukur melalui survei evaluasi setelah proyek selesai, 

menggunakan skala Likert 1 hingga 5 untuk menilai apakah harapan dan tujuan proyek telah 

terpenuhi (Kaplan & Norton, 1996). Dengan keempat indikator ini, penilaian kinerja proyek 

menjadi lebih menyeluruh karena mencakup aspek biaya, waktu, kualitas, dan kepuasan 

stakeholder. 

Sejumlah studi sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan ERM 

berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja perusahaan. Sajida dan Purwanto (2021) 

mencatat bahwa perusahaan yang menjalankan ERM secara sistematis cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang lebih stabil dan tingkat kepercayaan pasar yang tinggi. Hal ini diperkuat 

oleh temuan Irwansyah dan Sebrina (2024) yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dewan 

direksi dalam pengembangan dan pengawasan ERM mampu memperkuat sistem pengendalian 

internal dan berdampak positif terhadap efektivitas organisasi. Dalam konteks industri 

konstruksi, Ma’rifah, dkk (2023) menunjukkan bahwa penerapan ERM secara menyeluruh 

mampu meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan proyek dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan, khususnya ketika pengelolaan risiko dilakukan sejak tahap awal proyek. 

Berdasarkan berbagai penelitian yang mengusung tema Enterprise Risk Management 

maka penelitian “Pengaruh Penerapan Enterprise Risk Management terhadap Kinerja 

Perusahaan Jasa Konstruksi (Studi Kasus PT Nindya Karya)” memiliki keterkaitan yang erat 

dengan klaster utama penelitian dengan tema tersebut. Pertama, dalam klaster ERM-Kinerja 

Konstruksi, penelitian ini memperhatikan konteks spesifik sektor konstruksi, di mana risiko 

proyek, keselamatan kerja, dan ketidakpastian lingkungan menjadi faktor dominan yang 

mempengaruhi kinerja. Kedua, melalui klaster ERM-Nilai Perusahaan, fokus penelitian 

diarahkan pada kinerja operasional perusahaan, termasuk efisiensi biaya, peningkatan 

produktivitas, dan pencapaian target proyek. Ketiga, klaster ERM-Resiliensi mencerminkan 

bagaimana penerapan ERM berkontribusi pada kemampuan adaptasi dan daya tahan 

perusahaan dalam menghadapi gangguan atau krisis, yang merupakan pengaruh tidak langsung 

terhadap keberlanjutan kinerja. Terakhir, klaster ERM-Tata Kelola menggarisbawahi 

pentingnya prinsip tata kelola perusahaan yang baik sebagai landasan penerapan ERM yang 

efektif dan berintegritas, yang juga memperkuat akuntabilitas dan pengambilan keputusan 
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manajerial. Keempat klaster ini membentuk kerangka analitis yang saling terkait dalam 

menjelaskan bagaimana ERM dapat memengaruhi dan meningkatkan kinerja perusahaan 

secara umum. Keterkaitan tersebut menegaskan pentingnya penerapan ERM dalam 

meningkatkan performa organisasi.  

Selain karena penelitian ini memiliki keterkaitan yang erat dengan sejumlah studi 

sebelumnya yang menegaskan pentingnya penerapan Enterprise Risk Management (ERM) 

dalam meningkatkan performa organisasi secara umum.  Penelitian ini secara spesifik 

menghadirkan beberapa kebaruan jika ditinjau berdasarkan beberapa aspek sebagai berikut:  

Objek penelitian dan rujukan periode waktu; bahwa penelitian terdahulu pada umumnya 

memfokuskan kajiannya pada sektor keuangan, manufaktur, maupun BUMN non-konstruksi 

sehingga konteks risiko yang ditelaah cenderung berbeda dari sektor konstruksi yang lebih 

kompleks. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengambil objek penelitian PT 

Nindya Karya sebagai salah satu BUMN Karya yang strategis di sektor konstruksi Indonesia 

dengan mengacu data performa perusahaan dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir (tahun 

2022 hingga 2024). Peninjauan data performa perusahaan dalam kurun waktu tiga tahun 

terakhir (2022 hingga 2024) pasca pandemi dilakukan untuk menghindari anomali data 

sekaligus menangkap dinamika pemulihan dan adaptasi PT Nindya Karya dalam menghadapi 

tantangan bisnis yang kompleks di sektor jasa konstruksi. Periode ini merupakan fase transisi 

penting setelah terganggunya stabilitas operasional dan keuangan akibat pandemi Covid-19, 

yang berdampak signifikan terhadap kinerja proyek dan pengelolaan risiko. 

Fokus variabel; jika penelitian sebelumnya cenderung membatasi variabel hanya pada 

aspek risiko keuangan dan kepatuhan. Sebaliknya, penelitian ini memperluas cakupan dengan 

menelaah seluruh komponen ERM berdasarkan kerangka COSO (2017) yang mencakup tata 

kelola, budaya organisasi, strategi, operasional, hingga informasi dan komunikasi, serta 

mengaitkannya dengan kinerja proyek konstruksi secara operasional. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya meninjau ERM dari sisi administratif atau pelaporan formal, tetapi 

juga dari bagaimana implementasinya memengaruhi proses pelaksanaan proyek konstruksi 

sehari-hari. 

Model analisis; jika penelitian terdahulu yang banyak menggunakan metode korelasi 

sederhana atau regresi linear tunggal/parisial, penelitian ini memanfaatkan regresi berganda 

multivariat. Analisis regresi berganda multivariat untuk mengevaluasi pengaruh simultan 

maupun parsial dari dimensi ERM (tata kelola dan budaya organisasi, strategi dan penetapan 

tujuan, operasional dan manajemen, tinjauan dan revisi, serta informasi, komunikasi, dan 

pelaporan) terhadap dimensi kinerja perusahaan konstruksi (ketepatan waktu, efisiensi biaya, 

kualitas konstruksi, dan kepuasan klien). Penelitian ini tidak hanya menilai korelasi umum, 

tetapi juga menguraikan kontribusi masing-masing sub-komponen ERM terhadap berbagai 

indikator kinerja proyek konstruksi. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memperluas 

konteks penerapan ERM pada industri jasa konstruksi, tetapi juga memperdalam analisis untuk 

melihat pengaruh simultan dan parsial, yang jarang disentuh studi sebelumnya.  

Indikator kinerja perusahaan jasa kostruksi; jika penelitian sebelumnya umumnya 

mengukur kinerja perusahaan dari aspek finansial semata maka Penelitian ini membawa 

kebaruan dengan mengevaluasi kinerja melalui indikator multidimensi yaitu ketepatan waktu, 

efisiensi biaya, kualitas konstruksi, dan kepuasan klien. Pendekatan ini selaras dengan praktik 
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manajemen proyek konstruksi modern yang menekankan pencapaian proyek tidak hanya dari 

sisi biaya, tetapi juga mutu, waktu, dan penerimaan stakeholder.  

Selanjutnya, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur melalui penguatan basis 

teoritis yang secara eksplisit mengacu pada kerangka COSO (2017) dalam konteks industri 

konstruksi nasional, tetapi juga memberikan arah praktis yang lebih sistematis dalam 

mengevaluasi implementasi ERM pada perusahaan jasa konstruksi. Fokus pada PT Nindya 

Karya sebagai BUMN strategis di sektor konstruksi, penggunaan data performa pasca pandemi 

dalam tiga tahun terakhir, penelaahan menyeluruh atas seluruh dimensi ERM, pengukuran 

kinerja dengan indikator multidimensi berbasis praktik manajemen proyek modern, serta 

penerapan model analisis regresi berganda multivariat untuk mengkaji pengaruh simultan 

maupun parsial antara , menunjukkan kontribusi penting penelitian ini dalam mengisi 

kesenjangan studi sebelumnya. Temuan dan kerangka analitis penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi perusahaan konstruksi lain dalam merumuskan kebijakan manajemen 

risiko yang terintegrasi, meningkatkan tata kelola, memperkuat daya tahan organisasi, serta 

memastikan tercapainya kinerja proyek yang optimal secara waktu, biaya, mutu, dan kepuasan 

klien. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam memperkaya baik 

landasan teoritis maupun praktik implementasi Enterprise Risk Management (ERM) di sektor 

jasa konstruksi Indonesia. Dengan menghadirkan konteks yang khas dan kompleks dari PT 

Nindya Karya sebagai salah satu BUMN konstruksi yang strategis, serta mengacu pada 

dinamika pasca-pandemi dalam kurun waktu tahun 2022 sampai 2024, penelitian ini 

memberikan perspektif baru terhadap tantangan dan peluang manajemen risiko yang lebih 

relevan dan kontekstual. Penggunaan pendekatan ERM secara menyeluruh yang menggunakan 

regresi berganda multivariat yang mendalam dari dimensi ERM terhadap dimensi kinerja 

perusahaan konstruksi menunjukkan arah evaluasi yang lebih sistematis dan komprehensif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperluas cakupan keilmuan ERM yang 

selama ini didominasi oleh studi di sektor keuangan, dan perusahaan secara umum tetapi juga 

menjadi acuan praktis bagi para pengambil kebijakan dan pelaku industri konstruksi dalam 

merancang strategi ERM yang terintegrasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menilai secara objektif sejauh 

mana penerapan Enterprise Risk Management (ERM) berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, dengan memanfaatkan data angka yang dapat dianalisis secara statistik (Abdullah 

et al., 2022; Ardiawan et al., 2022). Sementara itu, metode studi kasus dipilih karena penelitian 

difokuskan pada satu perusahaan, yaitu PT Nindya Karya, yang dianggap mewakili 

karakteristik perusahaan jasa konstruksi dalam menerapkan ERM dalam aktivitas 

operasionalnya. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor pusat PT Nindya Karya yang terletak di Jakarta, 

serta mencakup sejumlah proyek aktif yang sedang berlangsung. Proses pelaksanaannya 

dijadwalkan berlangsung selama tiga bulan, yakni dari Mei hingga Juli tahun 2025. 
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Populasi, Sampel, dan Subjek Penelitian   

Populasi dalam penelitian ini merpakan seluruh pegawai PT. Nindya Karya yang bekerja 

pada divisi yang menangangi manajemen resiko yaitu pegawai dan karyawan 

divisi/manajemen yang tergabung dalam divisi manajemen risiko, divisi operasional 1 dan 2, 

dan divisi keuangan, dengan perhitungan sebagai berikut:  

 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 

No Divisi Jumlah Pegawai 

1 Direksi 4 

2 Divisi Manajemen Risiko 85 

3 Divisi Operasi 1 36 

4 Divisi Operasi 2 18 

 Divisi Keuangan dan Akuntansi 54 

Total 197 

(Sumber: Diolah Sendiri, 2025) 

 

Dengan jumlah populasi sebanyak 197 pegawai yang berasal dari berbagai divisi strategis 

di PT Nindya Karya, penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

rumus Slovin. Rumus ini umum digunakan dalam pendekatan kuantitatif ketika jumlah 

populasi telah diketahui, guna memperoleh sampel yang representatif secara statistic, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sekitar 132 responden. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin adalah pendekatan statistik yang sering dipakai saat informasi 

lengkap tentang varians populasi belum tersedia. Metode ini dianggap cukup praktis dan 

………………………… (1) 
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akurat, terutama jika diasumsikan bahwa populasi bersifat homogen dan distribusinya merata. 

Dalam penelitian sosial dan manajemen, tingkat kesalahan sebesar 5% biasa digunakan karena 

memberikan tingkat kepercayaan sebesar 95%.  

Dalam konteks ini, sampel diambil dari 197 pegawai yang berasal dari unsur Direksi, Divisi 

Manajemen Risiko, Operasi 1, Operasi 2, serta Keuangan dan Akuntansi. Pemilihan responden 

dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa individu-individu tersebut 

memiliki peran langsung dalam aktivitas manajemen risiko dan operasional perusahaan, 

sehingga dianggap paling relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Creswell, 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data  

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji sejauh mana penerapan Enterprise 

Risk Management (ERM) yang terdiri atas lima sub-variabel memengaruhi kinerja perusahaan 

jasa konstruksi yang direpresentasikan melalui empat dimensi utama. Langkah-langkah 

analisis dilakukan sebagai berikut: 

Uji Deskriptif Variabel Penelitian  

Tahapan awal analisis regresi berganda dalam penelitian ini diawali dengan uji deskriptif 

terhadap variabel penelitian, baik variabel independen yaitu Enterprise Risk Management 

(ERM) maupun variabel dependen yaitu Kinerja Perusahaan Jasa Konstruksi. Uji ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum untuk masing-masing indikator yang 

merepresentasikan variabel penelitian. Dari hasil perhitungan, diperoleh bahwa nilai rata-rata 

seluruh indikator ERM menunjukkan tingkat implementasi yang baik, mencerminkan 

penerapan sistem manajemen risiko yang telah terintegrasi dalam struktur organisasi PT 

Nindya Karya. 

Hasil analisis deskriptif juga memperlihatkan kecenderungan responden dalam menilai 

kinerja perusahaan jasa konstruksi, terutama dari empat aspek utama yaitu efisiensi biaya, 

ketepatan waktu, kualitas hasil konstruksi, dan kepuasan klien. Berdasarkan distribusi skor, 

mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap efektivitas pelaksanaan proyek 

dan penerapan prinsip efisiensi pada proyek-proyek PT Nindya Karya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pekerjaan telah mengedepankan pengelolaan risiko untuk meminimalkan 

deviasi biaya dan keterlambatan jadwal. 

Selain itu, standar deviasi yang relatif kecil pada sebagian besar indikator 

mengindikasikan bahwa persepsi responden cukup homogen terhadap penerapan ERM 

maupun hasil kinerja perusahaan. Hal ini berarti bahwa sistem manajemen risiko dan tata kelola 

proyek telah dijalankan secara konsisten di seluruh lini operasional perusahaan. Dengan 

demikian, uji deskriptif ini tidak hanya memberikan gambaran awal mengenai tingkat 

penerapan ERM, tetapi juga menjadi dasar untuk memahami pola hubungan antara penerapan 

sistem tersebut dengan kinerja perusahaan konstruksi secara empiris. 

Secara keseluruhan, hasil uji deskriptif memperkuat argumentasi bahwa PT Nindya 

Karya telah membangun budaya organisasi yang sadar risiko, menerapkan sistem manajemen 

yang sistematis, serta menunjukkan pencapaian positif dalam pelaksanaan proyek. Tahapan ini 
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menjadi fondasi utama sebelum dilakukan pengujian hubungan antarvariabel melalui model 

regresi berganda. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  

Sebelum dilakukan analisis regresi berganda multivariat, langkah awal yang perlu 

ditempuh adalah pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen kuesioner yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

item dalam kuesioner secara konsisten dan akurat mengukur indikator yang dimaksud, dengan 

hasil sebagai berikut:  

Uji Validitas  

Seluruh item indikator pada variabel X1 sampai X5 memiliki nilai r_hitung > r_tabel 

(0.1723) dan tingkat signifikansi p < 0.05, sehingga seluruh variabel dinyatakan valid. Hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan atau item dalam kuesioner mampu 

merepresentasikan konstruk variabel yang diukur secara konsisten. Korelasi yang berkisar 

antara 0.48–0.65 juga menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara setiap item dengan total 

skor variabelnya, menandakan bahwa seluruh indikator berkontribusi baik terhadap 

pengukuran konstruk ERM.  

Uji Reabilitas   

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa 

seluruh item indikator pada variabel X1–X5 memiliki nilai Corrected Item–Total 

Correlation (r_hitung) lebih besar dari 0.30, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item bersifat reliabel dan konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Tidak ada item 

dengan korelasi negatif atau di bawah batas minimum, sehingga semua butir pernyataan 

dipertahankan untuk analisis regresi selanjutnya. Kekuatan korelasi yang berkisar antara 

0.52–0.66 menunjukkan tingkat konsistensi internal yang baik, dan konsisten dengan hasil uji 

reliabilitas Cronbach’s Alpha yang telah diperoleh sebelumnya (α > 0.80). Hal ini menegaskan 

bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur penerapan ERM pada PT Nindya Karya 

memiliki keandalan tinggi dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis statistik 

lanjutan, seperti regresi berganda maupun multivariate multiple regression (MMR). 

Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas) 

Tujuan uji asumsi klasik dalam regresi berganda adalah untuk memastikan keandalan 

dan validitas model. Uji normalitas bertujuan memeriksa apakah residual model mengikuti 

distribusi normal sehingga estimasi parameter dan uji signifikansi dapat dipercaya. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi antar variabel 

independen yang dapat membuat koefisien regresi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan. 

Sementara itu, uji heteroskedastisitas bertujuan memastikan varians residual konstan di 

seluruh rentang variabel independen agar estimasi tetap efisien dan uji signifikansi valid. 

Secara keseluruhan, ketiga uji ini memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik 

sehingga hasil analisis dapat diandalkan sebagai berikut:  

Uji Normalitas  

Berdasarkan uji Shapiro–Wilk untuk keempat model regresi (Y1–Y4), seluruh nilai Sig. 

> 0.05, yang berarti residual berdistribusi normal. Hasil ini memperkuat bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas residual sehingga layak dilanjutkan pada tahap analisis 

multivariate multiple regression (MMR). 
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Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, sebagian besar residual memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 yang berarti berdistribusi normal. Plot titik-titik residual berada relatif dekat 

dengan garis diagonal, menunjukkan distribusi data mendekati normal. Tidak terdapat deviasi 

ekstrem pada bagian ekor grafik (tail), sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

Meskipun terdapat dua model dengan signifikansi < 0,05, grafik Normal Q-Q Plot 

menunjukkan distribusi residual menyebar di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan 

bahwa data residual berdistribusi normal, meskipun terdapat dua model dengan nilai 

signifikansi di bawah 0,05. Hasil grafik Normal Q–Q Plot memperkuat kesimpulan ini dengan 

menunjukkan sebaran data residual yang mengikuti garis diagonal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas terpenuhi dan model layak dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Nilai Tolerance seluruh variabel > 0.10 dan VIF < 10, menunjukkan bahwa antar 

variabel independen (X1–X5) tidak memiliki hubungan linier tinggi. Dengan demikian, 

asumsi multikolinearitas terpenuhi. Tidak ada variabel yang perlu dieliminasi karena 

seluruhnya menunjukkan independensi yang cukup baik dalam model regresi.  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan multikolinearitas di atas, model regresi yang 

digunakan memenuhi dua asumsi penting dalam analisis regresi berganda maupun 

multivariate multiple regression (MMR). Residual data terdistribusi normal (p > 0.05) dan 

tidak terdapat multikolinearitas (VIF < 10). Hal ini berarti hasil estimasi koefisien regresi pada 

variabel X1–X5 dapat diinterpretasikan dengan tingkat keandalan yang tinggi, karena model 

terbebas dari bias akibat pelanggaran asumsi klasik. 

Uji Heteroskedastisitas 

Seluruh variabel independen (X₁–X₅) pada model regresi Y₁ hingga Y₄ memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya, 

varians residual model bersifat homogen dan stabil di seluruh rentang nilai prediksi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan 

untuk interpretasi lebih lanjut. 

Pola penyebaran titik-titik residual terlihat menyebar acak (random scatter) di atas 

dan di bawah garis nol, tanpa membentuk pola tertentu seperti kipas terbuka, gelombang, atau 

kerucut. Hal ini menandakan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Titik-titik yang menyebar secara merata juga menunjukkan tidak adanya pengaruh variabel 

independen terhadap varians residual.   

Hasil ketiga uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi 

seluruh prasyarat analisis, yaitu residual berdistribusi normal, tidak terdapat hubungan linier 

yang tinggi antar variabel independen (multikolinearitas), serta varians residual yang konstan 

di seluruh tingkat prediksi (homoskedastisitas). Dengan terpenuhinya ketiga asumsi tersebut, 

model regresi dapat dianggap memenuhi kriteria statistik yang diperlukan, sehingga analisis 

Multivariate Multiple Regression (MMR) atau regresi berganda terpisah (Y₁–Y₄) dapat 

dilakukan dengan tingkat keandalan yang tinggi dan menghasilkan estimasi yang valid, 

reliabel, serta bebas dari bias. 

Analisis Multivariate Multiple Regression (MMR) 

Setelah asumsi klasik terpenuhi, dilakukan analisis regresi berganda dengan model 

pendekatan Multivariate Multiple Regression (MMR) untuk menguji pengaruh simultan dari 

beberapa dimensi Enterprise Risk Management (ERM) — yaitu tata kelola dan budaya 
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organisasi (X1), strategi dan penetapan tujuan (X2), operasional dan manajemen risiko (X3), 

tinjauan dan revisi (X4), serta informasi, komunikasi, dan pelaporan risiko (X5) — terhadap 

beberapa indikator kinerja perusahaan (Y1–Y4) yang bersifat saling berkorelasi, yaitu efisiensi 

biaya, ketepatan waktu, kualitas konstruksi, dan kepuasan klien, dengan model matematis:  

[
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Dimana β_{I j} adalah koefisiem pengaruh Xi →Yj. ………………………………(1) 

Keterangan: 

• Y1 = Efisiensi biaya   

• Y2 = Ketepatan waktu  

• Y3 = Kualitas konstruksi  

• Y4 = Kepuasan klien  

• X1 = Tata Kelola & Budaya Organisasi 

• X2 = Strategi & Penetapan Tujuan  

• X3 = Operasional & Manajemen Risiko  

• X4 = Tinjauan & Revisi  

• X5 = Informasi, Komunikasi & Pelaporan Risiko  

• β₀       = Konstanta 

• β₁–β₅  = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

• ε         = Error (variabel pengganggu) 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS, model regresi berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan analisis Multivariate Multiple Regression (MMR) secara lengkap 

berdasarkan model statistik, dimana setiap variabel dependen (Y₁–Y₄) diregresikan terhadap 

kelima variabel independen (X₁–X₅) sesuai bentuk persamaan dalam matriks model regresi 

sebagai berikut: 

Persamaan Model Regresi untuk Y₁ (Efisiensi Biaya) 

 

 

……(2)  

Model statistik diatas menjelaskan pengaruh lima dimensi Enterprise Risk Management 

terhadap Efisiensi Biaya (Y1), dengan hasil sebagai berikut:   

 

Tabel 1. Hasil Model Regresi untuk Y₁ (Efisiensi Biaya) 

Variabel Koefisien (β) t-hitung Sig. Ket. 

X₁ 0.167 2.514 0.013 Signifikan 

X₂ 0.132 2.018 0.046 Signifikan 

X₃ 0.087 1.249 0.214 Tidak signifikan 

X₄ 0.056 0.893 0.373 Tidak signifikan 

X₅ 0.044 0.755 0.451 Tidak signifikan 

F = 6.222 Sig. = 0.000 R² = 0.291 Adj R² = 0.245 Model Signifikan 

Sumber : Diolah dari Hasil Analisis, 2025 

 

Aspek tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta strategi dan penetapan tujuan 

(X₂) berpengaruh signifikan terhadap efisiensi biaya (Y₁). Hal ini menunjukkan bahwa 
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efektivitas pengelolaan risiko dalam pengendalian biaya lebih banyak ditentukan oleh budaya 

organisasi yang adaptif dan strategi risiko yang jelas. 

Persamaan Model Regresi untuk Y₂ (Ketepatan Waktu) 

….(3) 

 

Model statistik diatas menjelaskan pengaruh lima dimensi Enterprise Risk Management 

terhadap Ketepatan Waktu (Y2), dengan hasil sebagai berikut:  

  

Tabel 2. Hasil Model Regresi untuk Y₂ (Ketepatan Waktu) 

Variabel Koefisien (β) t-hitung Sig. Ket. 

X₁ 0.121 2.076 0.040 Signifikan 

X₂ 0.154 2.328 0.021 Signifikan 

X₃ 0.097 1.188 0.237 Tidak signifikan 

X₄ 0.072 0.964 0.337 Tidak signifikan 

X₅ 0.059 0.852 0.396 Tidak signifikan 

F = 6.571 Sig. = 0.000 R² = 0.302 Adj R² = 0.257 Model Signifikan 

Sumber : Diolah dari Hasil Analisis, 2025 

 

Aspek tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta strategi dan penetapan tujuan 

(X₂) menjadi faktor utama dalam menjaga ketepatan waktu pelaksanaan proyek. Kedua faktor 

tersebut menunjukkan bahwa dengan mendorong koordinasi lintas unit dan penyusunan jadwal 

kerja yang realistis serta responsif terhadap risiko keterlambatan dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan.  

Persamaan Model Regresi untuk Y₃ (Kualitas Konstruksi)  

…..(4) 

 

Model statistik diatas menjelaskan pengaruh lima dimensi Enterprise Risk Management 

terhadap Kualitas Konstruksi (Y3), dengan hasil sebagai berikut:   

 

Tabel 3. Hasil Model Regresi untuk Y₃ (Kualitas Konstruksi) 

Variabel Koefisien (β) t-hitung Sig. Ket. 

X₁ 0.143 2.355 0.020 Signifikan 

X₂ 0.165 2.472 0.015 Signifikan 

X₃ 0.118 1.564 0.120 Tidak signifikan 

X₄ 0.077 1.112 0.268 Tidak signifikan 

X₅ 0.062 0.978 0.330 Tidak signifikan 

F = 7.284 Sig. = 0.000 R² = 0.324 Adj R² = 0.281 Model Signifikan 

Sumber : Diolah dari Hasil Analisis, 2025 

 

Kualitas konstruksi (Y₃) sangat dipengaruhi oleh tata kelola dan budaya organisasi 

(X₁) serta strategi dan penetapan tujuan (X₂). Kedua variabel tersebut mencerminkan peran 

kebijakan manajemen risiko yang efektif dalam menjamin mutu hasil pekerjaan, melalui 

standar pelaksanaan yang ketat dan pengawasan berkelanjutan.  
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Persamaan Model Regresi untuk Y₄ (Kepuasan Klien)  

….(5) 

 

Model statistik diatas menjelaskan pengaruh lima dimensi Enterprise Risk Management 

terhadap Kepuasan Klien (Y4), dengan hasil sebagai berikut:   

 

Tabel 4. Hasil Model Regresi untuk Y₄ (Kepuasan Klien) 

Variabel Koefisien (β) t-hitung Sig. Ket. 

X₁ 0.158 2.611 0.010 Signifikan 

X₂ 0.127 2.144 0.034 Signifikan 

X₃ 0.093 1.295 0.198 Tidak signifikan 

X₄ 0.069 0.961 0.339 Tidak signifikan 

X₅ 0.071 0.987 0.325 Tidak signifikan 

F = 6.998 Sig. = 0.000 R² = 0.317 Adj R² = 0.273 Model Signifikan 

(Sumber : Diolah dari Hasil Analisis, 2025) 

 

Aspek tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta strategi dan penetapan ujuan (X₂). 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kepuasan klien (Y₄). Hal ini menunjukkan bahwa 

klien merasakan manfaat nyata dari implementasi tata kelola yang transparan dan strategi 

mitigasi risiko yang efektif dalam penyelesaian proyek. 

 

Tabel 5. Hasil Model Multivariate Multiple Regression dari Faktor Enterprise Risk 

Management (X₁ - X₅) Terhadap Kinerja Perusahaan (Y₁ - Y₄) 

Variabel Independen β (Y₁) Sig. β (Y₂) Sig. β (Y₃) Sig. β (Y₄) Sig. 

X₁ 0.167 0.013 0.121 0.040 0.143 0.020 0.158 0.010 

X₂ 0.132 0.046 0.154 0.021 0.165 0.015 0.127 0.034 

X₃ 0.087 0.214 0.097 0.237 0.118 0.120 0.093 0.198 

X₄ 0.056 0.373 0.072 0.337 0.077 0.268 0.069 0.339 

X₅ 0.044 0.451 0.059 0.396 0.062 0.330 0.071 0.325 

R² 0.291  0.302  0.324  0.317  

Adjusted R² 0.245  0.257  0.281  0.273  

F-Statistic 6.222  6.571  7.284  6.998  

Sumber : Diolah dari Hasil Analisis, 2025 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk keempat model regresi (Y₁–Y₄), variabel X₁ 

(Tata Kelola & Budaya Organisasi) dan X₂ (Strategi & Penetapan Tujuan) selalu memiliki 

nilai koefisien positif dan signifikan (p < 0.05), sedangkan X₃–X₅ memiliki nilai p di atas 

0.05, yang berarti tidak berpengaruh signifikan secara statistik. Nilai R² tertinggi diperoleh 

pada model Y₃ (0.324), yang berarti sekitar 32.4% variasi kualitas konstruksi dapat 

dijelaskan oleh lima dimensi ERM. Sementara model lainnya (Y₁–Y₄) juga memiliki nilai R² 

di atas 0.29, yang menandakan tingkat penjelasan model cukup kuat untuk data sosial–

organisasional. 
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Uji F dan Uji T Model Regresi  

Nilai F-hitung seluruh model (6.222–7.284) dengan Sig. = 0.000 (< 0.05) menunjukkan 

bahwa model regresi signifikan secara simultan. Artinya, kombinasi kelima dimensi 

penerapan ERM (X₁–X₅) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang nyata terhadap seluruh 

indikator kinerja perusahaan (Y₁–Y₄). 

Model dengan F tertinggi (Y₃ = 7.284) menunjukkan bahwa ERM paling kuat menjelaskan 

variasi dalam kualitas konstruksi dibandingkan aspek lainnya. 

Hasil analisis uji F dan uji T menunjukkan bahwa pada model Y₁ (efisiensi biaya), nilai 

F sebesar 6.222 dengan signifikansi 0.000 menandakan model regresi signifikan secara 

simultan. Secara parsial, variabel X₁ (tata kelola dan budaya organisasi) dan X₂ (strategi dan 

penetapan tujuan) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi biaya (p < 

0.05). Sementara itu, variabel X₃–X₅ tidak signifikan, yang berarti bahwa aspek operasional, 

tinjauan, dan pelaporan risiko belum memberikan dampak nyata terhadap efisiensi pengeluaran 

perusahaan. 

Pada model Y₂ (ketepatan waktu), nilai F sebesar 6.571 dengan Sig. 0.000 menunjukkan 

model regresi signifikan secara keseluruhan. Variabel yang dominan memengaruhi ketepatan 

waktu adalah X₁ dan X₂, keduanya memiliki koefisien positif dan signifikan.  

Pada model Y₃ (kualitas konstruksi), nilai F sebesar 7.284 dengan Sig. 0.000 dan R² 

sebesar 0.324 menjadikannya model paling kuat di antara keempat model yang diuji. Hasil uji 

parsial menunjukkan bahwa X₁ (p = 0.020) dan X₂ (p = 0.015) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas konstruksi. 

Sementara itu, model Y₄ (kepuasan klien) dengan nilai F sebesar 6.998 dan signifikansi 

0.000 juga terbukti signifikan secara simultan. Secara parsial, variabel X₁ (p = 0.010) dan X₂ 

(p = 0.034) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan klien.  

Berdasarkan hasil analisis Multivariate Multiple Regression (MMR) diatas, pembahasan 

hasil penelitian ini berdasarkan tiga tujuan utama penelitian mengenai penerapan Enterprise 

Risk Management (ERM) dan kinerjanya di PT Nindya Karya sebagai berikut:  

Tingkat Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) di PT Nindya Karya  

Tingkat penerapan Enterprise Risk Management (ERM) di PT Nindya Karya dapat 

dikategorikan dalam level implementatif dan terintegrasi, yang berarti bahwa sistem 

manajemen risiko telah dijalankan tidak hanya sebagai kewajiban prosedural, tetapi juga 

sebagai bagian dari budaya dan tata kelola organisasi. Hasil uji regresi berganda multivariat 

(MMR) menunjukkan bahwa dimensi tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta strategi dan 

penetapan tujuan (X₂) berkontribusi signifikan terhadap seluruh indikator kinerja perusahaan, 

dengan nilai signifikansi p < 0.05 pada keempat model kinerja (Y₁–Y₄). Fakta ini menandakan 

bahwa penerapan ERM di PT Nindya Karya telah mencapai tingkat kedewasaan sistemik (risk 

maturity level) yang cukup tinggi, dimana pendekatan terhadap risiko telah diintegrasikan ke 

dalam seluruh proses perencanaan dan pengambilan keputusan strategis. Keberadaan komite 

manajemen risiko, penguatan struktur tata kelola, dan keterlibatan pimpinan puncak dalam 

pengawasan risiko menjadi bukti bahwa perusahaan tidak hanya melakukan identifikasi risiko, 

tetapi juga memastikan setiap risiko dikaitkan dengan tujuan korporasi secara terukur. 

Berdasarkan COSO Enterprise Risk Management Framework (2017), efektivitas ERM 

ditentukan oleh delapan komponen utama, yaitu governance and culture, strategy and 

objective-setting, performance, review and revision, information, communication, and 
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reporting. Dalam penelitian ini, dua komponen pertama—governance and culture serta 

strategy and objective-setting—menunjukkan pengaruh paling kuat terhadap kinerja 

organisasi. Tata kelola risiko yang baik terlihat dari pola koordinasi lintas departemen, 

penerapan kebijakan berbasis integritas, serta adanya mekanisme kontrol internal yang 

konsisten. Sementara itu, dimensi strategy and objective-setting menunjukkan bahwa setiap 

keputusan strategis dalam proyek konstruksi selalu memperhitungkan eksposur risiko, baik 

yang bersifat finansial, teknis, maupun lingkungan. Dengan kata lain, PT Nindya Karya telah 

menyesuaikan praktik manajemen risikonya dengan standar COSO (2017) melalui pendekatan 

strategis yang selaras dengan tujuan organisasi. 

Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Masama et al. (2022), bahwa 

efektivitas ERM sangat bergantung pada sinergi antara tata kelola risiko dan budaya organisasi 

yang mendukung pengambilan keputusan berbasis risiko (risk-informed decision making). 

Dalam konteks PT Nindya Karya, sinergi tersebut tercermin dari bagaimana pimpinan 

perusahaan mendorong pembelajaran organisasi terhadap pengalaman risiko masa lalu serta 

mengintegrasikan pelajaran tersebut dalam perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement). Budaya risiko mulai menjadi nilai bersama yang dipahami oleh seluruh unit 

kerja, bukan hanya bagian dari fungsi audit atau kepatuhan. Misalnya, dalam pelaksanaan 

proyek besar, setiap departemen diwajibkan untuk melakukan risk assessment berkala sebelum 

dan sesudah kegiatan utama proyek, serta melaporkan hasilnya secara langsung kepada 

manajemen risiko korporat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan ERM di PT Nindya 

Karya tidak bersifat administratif melainkan transformasional, karena telah melembaga 

dalam tata kelola dan strategi bisnis perusahaan. Penerapan ini tidak hanya berfokus pada 

mitigasi risiko, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan nilai (value creation) bagi perusahaan 

melalui efisiensi biaya, peningkatan kualitas, serta kepuasan klien. Hal ini sejalan dengan 

prinsip COSO (2017) bahwa manajemen risiko harus dipandang sebagai instrumen strategis 

untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi, bukan sekadar alat kontrol terhadap 

ketidakpastian. Dengan pendekatan ini, PT Nindya Karya menunjukkan kematangan organisasi 

dalam mengelola risiko di sektor jasa konstruksi yang kompleks, berisiko tinggi, dan sangat 

bergantung pada koordinasi multi-stakeholder. 

Kinerja Perusahaan PT Nindya Karya (Aspek Keuangan, Operasional, dan Pencapaian 

Proyek)  

Kinerja PT Nindya Karya dalam penelitian ini diukur menggunakan empat indikator 

utama yang mewakili dimensi keuangan, operasional, dan hasil proyek, yakni efisiensi biaya 

(Y₁), ketepatan waktu (Y₂), kualitas konstruksi (Y₃), dan kepuasan klien (Y₄). Keempat 

indikator ini menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola sumber daya, waktu, 

dan kualitas untuk mencapai hasil proyek yang optimal. Berdasarkan hasil analisis Multivariate 

Multiple Regression (MMR), seluruh model menunjukkan nilai F signifikan (p < 0.05) dengan 

nilai R² berkisar antara 0.291–0.324. Hal ini berarti bahwa 29–32% variasi dalam kinerja 

perusahaan dapat dijelaskan oleh efektivitas penerapan Enterprise Risk Management (ERM), 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal lain seperti kondisi pasar, kebijakan 

pemerintah, atau dinamika industri konstruksi. Di antara keempat indikator tersebut, dimensi 

kualitas konstruksi dengan nilai R² tertinggi (0.324) menunjukkan bahwa penerapan ERM 
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memiliki dampak paling kuat dalam menjaga dan meningkatkan mutu hasil proyek yang 

dikerjakan oleh perusahaan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas konstruksi bukan hanya hasil dari 

kemampuan teknis semata, tetapi juga merupakan cerminan efektivitas sistem manajemen 

risiko yang diterapkan secara konsisten. Dalam praktiknya, PT Nindya Karya berhasil 

menanamkan kesadaran risiko di seluruh tahapan proyek — mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi hasil — sehingga potensi kesalahan teknis dan keterlambatan 

dapat diminimalkan. Hal ini mendukung pandangan Gadjian (2024) yang menyebutkan bahwa 

kinerja perusahaan jasa konstruksi yang tinggi tidak dapat dipisahkan dari sistem tata kelola 

risiko yang baik. Ketika proses perencanaan dan pengambilan keputusan dilakukan dengan 

mempertimbangkan risiko potensial, perusahaan dapat menjaga stabilitas keuangan, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta meningkatkan efisiensi operasional secara 

keseluruhan. Dengan demikian, hubungan positif antara penerapan ERM dan kinerja 

perusahaan mencerminkan tingkat kematangan organisasi dalam mengelola ketidakpastian 

yang melekat pada proyek konstruksi berskala besar. 

Selain itu, indikator efisiensi biaya menunjukkan bahwa PT Nindya Karya mampu 

mengendalikan pengeluaran proyek melalui mekanisme pengawasan risiko yang terintegrasi. 

Penerapan ERM membantu perusahaan dalam melakukan identifikasi dini terhadap potensi 

pemborosan dan penundaan yang dapat menambah beban keuangan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dimensi tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta strategi dan 

penetapan tujuan (X₂) memberikan pengaruh signifikan terhadap efisiensi biaya. Hal ini 

memperlihatkan bahwa perusahaan telah berhasil memadukan pengelolaan risiko dengan 

strategi penganggaran dan pengendalian proyek. Selain itu, peningkatan ketepatan waktu 

pelaksanaan proyek juga menjadi bukti bahwa sistem mitigasi risiko berfungsi efektif dalam 

mencegah keterlambatan akibat faktor teknis maupun eksternal. Kombinasi efisiensi biaya dan 

ketepatan waktu ini menunjukkan bahwa PT Nindya Karya telah mencapai tingkat operational 

efficiency yang tinggi sebagaimana digambarkan dalam model performance integration oleh 

Gadjian (2024). 

Sementara itu, indikator kepuasan klien menjadi ukuran penting dari dimensi hasil 

proyek (project delivery performance). Hasil regresi menunjukkan bahwa tata kelola risiko 

yang baik dan strategi proyek yang jelas berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan 

klien. Hal ini menandakan bahwa penerapan ERM tidak hanya meningkatkan kinerja internal 

perusahaan, tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif di mata pelanggan. Klien menilai 

transparansi, ketepatan waktu, dan konsistensi kualitas sebagai cerminan profesionalisme dan 

kredibilitas perusahaan dalam mengelola proyek konstruksi. Dengan demikian, penerapan 

ERM yang efektif di PT Nindya Karya tidak hanya berkontribusi pada efisiensi finansial dan 

stabilitas operasional, tetapi juga membangun reputasi positif dan kepercayaan jangka panjang 

dengan para pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa integrasi 

antara tata kelola risiko dan kinerja bisnis merupakan faktor kunci keberhasilan perusahaan 

jasa konstruksi dalam menghadapi kompleksitas industri yang dinamis. 

Pengaruh Enterprise Risk Management (ERM) terhadap Kinerja PT Nindya Karya 

Hasil analisis Multivariate Multiple Regression (MMR) menunjukkan bahwa penerapan 

Enterprise Risk Management (ERM) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap seluruh 

dimensi kinerja PT Nindya Karya, baik secara simultan maupun parsial. Nilai uji F untuk 
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semua model Y₁ hingga Y₄ menunjukkan tingkat signifikansi 0.000 (< 0.05), menandakan 

bahwa variabel X₁ hingga X₅ secara bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan 

efisiensi biaya, ketepatan waktu, kualitas konstruksi, dan kepuasan klien.  

Secara parsial, dua variabel utama, yaitu tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta 

strategi dan penetapan tujuan (X₂), terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap keempat indikator kinerja (p < 0.05). Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan 

penerapan ERM di PT Nindya Karya tidak hanya bergantung pada aspek teknis pengendalian 

risiko, tetapi juga pada arah strategis perusahaan dan budaya organisasi yang mendukung 

pengambilan keputusan berbasis risiko. Dengan demikian, sistem ERM yang dibangun 

perusahaan telah menciptakan sinergi yang kuat antara risk governance dan business 

performance, di mana pengelolaan risiko menjadi bagian integral dari strategi korporasi. 

Secara empiris, penelitian ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan 

ERM, semakin baik pula kinerja perusahaan dalam seluruh dimensi yang diukur. Dalam 

industri konstruksi yang dikenal memiliki ketidakpastian tinggi, implementasi ERM berfungsi 

sebagai mekanisme pengendali sekaligus alat manajemen strategis untuk memastikan 

keberlangsungan proyek. Pengaruh positif yang signifikan dari ERM terhadap efisiensi biaya 

menunjukkan bahwa pengelolaan risiko membantu perusahaan mengantisipasi potensi 

pemborosan dan meningkatkan akurasi alokasi sumber daya. Sementara itu, hubungan kuat 

antara ERM dan ketepatan waktu proyek menggambarkan peran manajemen risiko dalam 

memperkuat koordinasi lintas fungsi, memastikan kegiatan proyek berjalan sesuai rencana 

tanpa penundaan yang merugikan. Dengan demikian, sistem ERM tidak hanya berfungsi 

sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai pendekatan proaktif dalam menciptakan efisiensi dan 

efektivitas operasional. 

Selanjutnya, pengaruh ERM terhadap kualitas konstruksi dan kepuasan klien juga 

menunjukkan peran pentingnya dalam menjaga keunggulan kompetitif perusahaan. Penerapan 

tata kelola risiko yang efektif mendorong adanya peningkatan kualitas hasil proyek, karena 

setiap potensi kesalahan teknis dapat diidentifikasi dan ditangani lebih awal. Hasil ini sejalan 

dengan prinsip COSO Enterprise Risk Management Framework (2017), yang menekankan 

bahwa penerapan manajemen risiko yang menyeluruh dapat membantu organisasi mencapai 

kinerja optimal dengan cara mengubah risiko menjadi peluang untuk peningkatan proses bisnis. 

Dalam konteks PT Nindya Karya, keberhasilan dalam menjaga mutu konstruksi sekaligus 

meningkatkan kepuasan klien merupakan bukti nyata bahwa ERM berperan strategis dalam 

membangun kepercayaan pelanggan, memperkuat reputasi perusahaan, dan memastikan 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

Secara konseptual, temuan ini memperkuat pandangan COSO (2017) dan berbagai studi 

empiris bahwa ERM bukan hanya instrumen pengendalian risiko, melainkan juga fondasi 

utama dalam tata kelola perusahaan modern. Melalui pendekatan berbasis risiko, PT Nindya 

Karya mampu membangun budaya organisasi yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada 

penciptaan nilai (value creation). Integrasi antara tata kelola risiko, strategi bisnis, dan budaya 

organisasi telah menjadikan perusahaan lebih tangguh dalam menghadapi dinamika pasar dan 

tantangan proyek. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas ERM 

secara langsung meningkatkan performa organisasi, baik dari aspek keuangan maupun non-

keuangan, serta menjadikan PT Nindya Karya sebagai contoh penerapan risk-based 

management yang berhasil di sektor jasa konstruksi Indonesia. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan penelitian mengenai penerapan Enterprise Risk Management 

(ERM) dan pengaruhnya terhadap kinerja PT Nindya Karya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Tingkat Penerapan ERM: Penerapan ERM di PT Nindya Karya telah mencapai tingkat 

implementatif dan terintegrasi (risk maturity level tinggi), di mana manajemen risiko tidak 

hanya bersifat administratif, tetapi telah menjadi bagian dari budaya dan tata kelola organisasi. 

Tata kelola dan budaya organisasi (X₁) serta strategi dan penetapan tujuan (X₂) memberikan 

kontribusi signifikan terhadap seluruh dimensi kinerja perusahaan, mencakup efisiensi biaya, 

ketepatan waktu, kualitas konstruksi, dan kepuasan klien. Hal ini menegaskan bahwa 

perusahaan telah mengadopsi prinsip COSO 2017 secara strategis dalam proses pengambilan 

keputusan. Kinerja Perusahaan: Implementasi ERM secara signifikan meningkatkan kinerja 

PT Nindya Karya pada keempat indikator utama, dengan kualitas konstruksi sebagai dimensi 

yang paling dipengaruhi. Penerapan ERM memungkinkan perusahaan mengelola risiko secara 

proaktif, menjaga efisiensi biaya, memastikan ketepatan waktu proyek, dan meningkatkan 

kepuasan klien, sehingga mencerminkan kematangan organisasi dalam menghadapi 

kompleksitas proyek konstruksi berskala besar. Pengaruh ERM terhadap Kinerja: Analisis 

Multivariate Multiple Regression (MMR) menunjukkan pengaruh signifikan ERM terhadap 

semua dimensi kinerja, baik secara simultan maupun parsial. Keberhasilan ERM didukung oleh 

sinergi antara tata kelola risiko, budaya organisasi, dan strategi perusahaan, yang 

memungkinkan perusahaan membangun integrasi antara risk governance dan business 

performance. Disarankan agar PT Nindya Karya memperkuat tata kelola dan strategi risiko 

yang telah terbukti signifikan, serta meningkatkan efektivitas dimensi operasional, tinjauan, 

dan pelaporan risiko melalui prosedur standar yang terukur, evaluasi berkala, dan sistem 

informasi risiko terintegrasi. Bagi perusahaan konstruksi lain, hasil ini dapat menjadi acuan 

kebijakan manajemen risiko. Regulator dan asosiasi industri disarankan menyusun panduan 

ERM yang aplikatif dan mendorong pelatihan manajemen risiko. Peneliti selanjutnya 

direkomendasikan melakukan penelitian kualitatif, memperluas objek penelitian, serta menguji 

variabel mediasi atau moderasi seperti teknologi informasi dan kepemimpinan. 
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